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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pembelajaran 

di perkumpulan tari Krida Beksa Wirama sudah berjalan dengan baik. Mulai dari 

metode pembelajaran, pemilihan materi dan penggunaan sarana dan prasarana. 

Penggunaan metode pembelajaran  pada Tari Golèk  Ayun-Ayun di perkumpulan 

tari Krida  Beksa Wirama Yogyakarta  lebih banyak dengan metode demonstrasi 

dan imitasi daripada metode lain. Penggunaan metode demonstrasi dan metode 

imitasi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar dapat lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Metode demonstrasi digunakan untuk 

memperagakan materi yang disampaikan, selanjutnya peserta didik 

mempraktikkan dengan menirukan yang diperagakan atau menggunakan metode 

imitasi. Metode imitasi digunakan agar peserta didik dapat menirukan secara 

langsung. Penggunaan metode imitasi diikuti dengan ngédhé atau berkaca, 

pengajar bergerak seolah peserta adalah kaca dari peserta didik, sehingga peserta 

didik lebih mudah menirukan gerakan yang dicontohkan.  

Selain itu, dengan diterapkannya metode demonstrasi dan metode imitasi 

tersebut secara konsisten terbukti efesien dan efektif. Hal tersebut berdampak 

pada prestasi dan unjuk prestasi peserta. Penerapan metode demonstrasi dan 

imitasi pada pembelajaran tari Golèk  Ayun-Ayun memberikan manfaat bagi 

peserta didik. Manfaat tersebut di antaranya peserta didik mendapatkan porsi 
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materi yang sama rata mulai dari belajar sikap dasar menari klasik Yogyakarta 

dan  peserta didik dapat menarikan tari Golèk  Ayun-Ayun dengan benar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang perlu 

disampaikan untuk kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pada 

proses pembelajaran, yaitu: 

1. Peserta didik yang berlatih dapat melihat dan mengoreksi dirinya 

sendiri saat berlatih. 

2. Perkumpulan tari Krida Beksa Wirama Yogyakarta perlu melakukan 

pendokumentasian yang baik, dalam bentuk foto, vidio,  ataupun  

naskah. 

3. Pengajar hendaknya berupaya memberikan model belajar yang lebih 

variatif yang dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat dalam 

mengikuti pembelajaran serta untuk mendukung metode yang 

digunakan. 

4. Penelitian ini masih banyak yang bisa diteliti seperti manajemen dan 

materi tari yang ada di perkumpulan tari Krida Beksa Wirama.  
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